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Abstrak 

Seiring perkembangan teknogi, media sosial kini sering dimanfaatkan untuk memberikan sebuah penilaian, salah 
satunya Twitter merupakan salah satu microblogging paling populer. Di Twitter pengguna tidak hanya mereview 
sebuah produk, tetapi tidak jarang mereka melakukan komplain atau berbagi pengalaman terhadap tingkat 
kepuasan selama menggunakan Tokopedia. Analisa sentimen terhapad tokopeida memberikan indikator yang 
berguna untuk berbagai tujuan yang dapat ditemukan dalam komentar,umpan balik ataupun kritik. Penelitian ini 
menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Random Forest untuk memberikan hasil klasifikasi  yang diharapkan, 
analisis akan dilakukan dengan membandingkan beberapa kombinasi algoritma yang akan diuji pada kicauan 
twitter mengenai tokopedia, diantaranya kombinasi dengan Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) 
untuk mengoptimalkan data yang tidak seimbang. Pada pengujian kicauan twiiter tokopedia, SMOTE dapat 
meningkatkan akurasi algoritma Naive Bayes menjadi 86,93% meningkat 3,4% dari sebelumnya 83,53%. 
Sedangkan Random Forest dengan SMOTE memiliki nilai akurasi sebesar 88,44% meningkat  1,55% dari 
pengujian Random Forest sebelumnya sebesar 86,89%. 
 
Kata kunci:  Analisa Sentimen, Data Tidak Seimbang, SMOTE, Text Mining, Tokopedia  
 
 

Abstract 

Along with the development of technology, social media is now often used to provide an assessment, one of which 
is Twitter is one of the most popular microblogging. On Twitter, users don't just review a product, but they often 
complain or share their experiences about their level of satisfaction while using Tokopedia. Sentiment analysis on 
tokopeida provides useful indicators for various purposes which can be found in comments, feedback or criticism. 
This study uses the Naïve Bayes and Random Forest algorithms to provide the expected classification results, the 
analysis will be carried out by comparing several combinations of algorithms that will be tested on twitter tweets 
about Tokopedia, including the combination with Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) to optimize 
unbalanced data. In the Tokopedia Twitter tweet test, SMOTE was able to increase the accuracy of the Naive 
Bayes algorithm to 86.93%, an increase of 3.4% from the previous 83.53%. Meanwhile, Random Forest with 
SMOTE has an accuracy value of 88.44%, an increase of 1.55% from the previous Random Forest test of 86.89%.  
 
Keywords: Sentiment Analysis, Unbalanced Data, SMOTE, Text Mining, Tokopedia 
 

 

1. Pendahuluan 

Seiring perkembangan teknologi, media sosial kini 

sering dimanfaatkan untuk memberikan sebuah 

penilaian atau hanya sekedar menyampaikan 

keluh kesahnya mengenai hal tertentu. Penilaian 

dapat berupa sebuah pujian, kritik, atau bahkan 

umpatan kekesalan pada sesuatu yang tidak 

sesuai dengan ekspektasinya. Salah satunya 

media yang masih ramai penggunanya hingga 
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sekarang adalah twitter. Twitter merupakan salah 

satu microblogging paling populer [1], 

Penggunaan twitter umumnya diakses para 

pengguna di Indonesia mencapai 59% dan 

menduduki peringkat ke-5 media sosial yang 

sering digunakan pada tahun 2020 [2], 

menjadikan media sosial tersebut untuk berbagi 

pemikiran dan pendapat tentang berbagai aspek 

dan aktivitas, salah satunya mengenai review 

mereka terhadap suatu e-commerce yaitu 

Tokopedia. Akibatnya, Twitter dipandang sebagai 

sumber informasi yang kaya  untuk pengambilan 

keputusan dan analisa sentimen. 

Warganet terbiasa mencari informasi sebelum 

melakukan pembelian di situs belanja online. 

Informasi dapat dicari  berbagai cara tentang  

suatu produk [3]. Di Twitter pengguna tidak hanya 

mereview sebuah produk, tetapi tidak jarang 

mereka melakukan komplain atau berbagi 

pengalaman terhadap tingkat kepuasan selama 

menggunakan Tokopedia. Analisa sentimen 

memberikan indikator yang berguna untuk 

berbagai tujuan yang dapat ditemukan dalam 

komentar,umpan balik ataupun kritik.  

Penelitian ini menggunakan algoritma Naïve 

Bayes dan Random Forest untuk memberikan 

hasil klasifikasi  yang diharapkan, analisis akan 

dilakukan dengan membandingkan beberapa 

kombinasi algoritma yang akan diuji pada kicauan 

twitter mengenai tokopedia, diantaranya yaitu 

Algoritma tersebut akan dikombinasikan dengan 

Synthetic Minority Oversampling Technique 

(SMOTE) untuk mengoptimalkan data yang tidak 

seimbang. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Penelitian Terkait 

Pada penelitian sebelumnya analisa sentimen 

terhadap kicauan twitter tokopedia mendapat 

hasil akurasi sebesar 83.33% saat menggunakan 

algoritma Support Vector Machine (SVM) [4]. 

Pada penelititan lain analisa sentimen tokopedia 

mendapat akurasi sebesar 83.97% saat 

menggunakan algoritma Naive Bayes (NB)[5]. 

Evaluasi dilakukan dengan menghitung tingkat 

keakuratan  metode analisis opini publik., k-fold 

cross validation dipilih untuk menguji keakuratan 

metode Naïve Bayes sehingga diketahui 

akurasinya. Prinsip cross-validation adalah 

membagi data menjadi dua bagian data latih dan 

data uji [6]. Hasil lain juga di dapat saat  

menggunakan algoritma Decision Tree, KNN, dan 

Naïve Bayes sebesar 82%, 80%, dan 79% pada 

analisa sentimen mengenai marketplace seperti 

tokopedia dan bukalapak [7]. Proses pengujian 

bertujuan untuk mengetahui akurasi yang 

diperoleh dari klasifikasi Naive Bayes, metode 

pengujian yang digunakan adalah pengujian 

kinerja [8][9].  
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2.2. Landasan Teori 

1. Text Mining 

Text mining adalah proses mengeksplorasi pola-

pola yang ada dalam sumber data tekstual untuk 

menarik informasi dan pengetahuan dari sejumlah 

besar data. Tujuan dari text mining adalah untuk  

menganalisis koneksi dokumen menggunakan 

kata-kata yang mewakili konten untuk 

mendapatkan informasi yang berguna. Data yang 

digunakan sebagai input dalam proses text mining 

tidak terstruktur, sedangkan data mining 

menggunakan data terstruktur atau database 

sebagai input. Namun, penambangan teks 

menggunakan konsep dan teknik penambangan 

data[10] . Hal ini karena  teks diperlukan dalam 

format yang lebih terstruktur sebelum dapat 

dilakukan analisis lebih lanjut [11]. 

2. Sentimen Analisis 

Sentimen Analisis adalah proses menentukan 

emosi dan mengklasifikasikan polaritas teks 

dalam dokumen atau kalimat sehingga kategori 

dapat diidentifikasi sebagai emosi positif, negatif, 

atau netral. Analisis sentimen berfokus pada opini 

positif atau negatif dan juga dapat dibandingkan 

dengan penambangan opini [12]. 

3. Dataset 

Dataset adalah suatu database didalam memori 

(in-memory). Dataset memiliki semua 

karakteristik, fitur, dan fungsi dari database biasa. 

Dataset dapat memiliki banyak tabel-tabel pada 

suatu dataset dapat memiliki foreign key dan 

integritas referensial [13]. 

Dataset adalah objek yang merepresentasikan 

data dan relasinya di memory. Strukturnya mirip 

dengan data yang ada di database. Dataset berisi 

koleksi dari data tabel dan data. 

Jenis dataset ada dua macam yaitu : 

a. Private Dataset yaitu dataset yang dapat 

diambil dari organisasi yang kita jadikan 

tempat atau objek penelitian. Adapun contoh-

contohnya seperti instansi, rumah sakit, 

pabrik, perusahaan jasa, etc. 

b. Public Dataset yaitu yang dapat diambil dari 

repository public yang telah disepakati oleh 

para peneliti. Adapun contoh-contohnya 

seperti : UCI. 

4. Naive Bayes 

Naïve Bayes adalah salah satu algoritma data 

mining yang paling populer. Efisiensinya berasal 

dari asumsi independensi atribut, meskipun ini 

mungkin dilanggar di banyak kumpulan data dunia 

nyata. Banyak upaya telah dilakukan untuk 

mengurangi asumsi tersebut, di antaranya 

pemilihan atribut merupakan pendekatan yang 

penting [14].  

Naïve Bayes merupakan metode baru untuk 

memprediksi probabilitas. Algoritma ini 

memanfaatkan teori probabilitas yang 

dikemukakan oleh ilmuan Inggris Thomas Bayes, 

yaitu memprediksi probabilitas di masa depan 
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berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya 

[15]. 

Dasar dari teorema Bayes dinyatakan dalam 

Persamaan [16]. 

𝑐𝑁𝐵 = 𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥 (𝑐) ∏𝑥∈𝑋 (𝑥|𝑐) 

Keterangan: 

𝑐𝑁𝐵  = Kelas hasil penghitungan  
                Naïve Bayes. 
(𝑐)  = Probabilitas kelas pada data latih. 
(𝑥|𝑐)  = Peluang fitur 𝑥 muncul  
                pada dokumen 𝑐. 

𝑥 ∈ 𝑋  = jumlah fitur unik pada dokumen. 
 

Probabilitas parameter (𝑐𝑗) dijelaskan pada 
Persamaan. 
(𝑐𝑗)  = 𝑁𝑁𝑗  
Keterangan: 
P(cj)  = Probabilitas masing-masing kelas  
                pada data latih. 
Nj  = Jumlah dokumen pada suatu kelas  
                pada data latih. 
N  = Jumlah dokumen pada data latih. 
 
5. Random Forest 

Random Forest adalah salah satu metode 

ensemble paling kuat dengan kinerja tinggi dalam 

hal data dimensi tinggi. Dalam pendekatan ini, 

pepohonan dibatasi pada kedalaman tertentu 

untuk memungkinkan peningkatan pandangan. 

Setiap pohon yang dibatasi dianggap sebagai 

pandangan masalah lokal dan lebih banyak 

pandangan lokal lebih baik klasifikasinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan mengikat 

pohon akurasi dapat ditingkatkan untuk masalah 

dimensi tinggi [17]. 

 

 

6. SMOTE 

Synthetic Minority Oversampling Technique 

(SMOTE) merupakan metode oversampling yang 

digunakan untuk menangani masalah 

ketidakseimbangan kelas. Teknik ini mensintesis 

sampel baru dari kelas minoritas untuk 

menyeimbangkan dataset dengan membuat 

instance baru dari kelas minoritas dengan 

membentuk kombinasi cembung dari instance 

tetangga [18]. SMOTE dibagi menjadi langkah-

langkah berikut: de-noising, oversampling, dan 

penyaringan, bagian ini terutama 

memperkenalkan proses operasi denoising 

sampel. Kumpulan data awal dihilangkan noise 

dan diklasifikasikan sebelumnya oleh algoritma 

mesin vektor pendukung, untuk menemukan 

sampel minoritas dengan klasifikasi yang salah 

dan mengidentifikasi sampel noise. Selanjutnya 

menentukan kategori sampel tetangga untuk 

setiap sampel yang salah klasifikasi dan 

menghilangkan sampel kebisingan dari kelas 

minoritas. 

 

3. Metode Penelitian 

Data yang digunakan merupakan kicauan  bentuk 

teks yang dikumpulkan melalui twitter dengan 

jumlah 328 kicauan dengan kata kunci “tokopedia” 

yang terdiri dari 200 ulasan positif dan 128 ulasan 

negatif. Dataset diuji menggunakan metode Naive 

Bayes Clasifier dan Random Forest yang yang di 

optimlakan menggunakan algoritma Synthetic 
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Minority Oversampling Technique (SMOTE). 

Dataset berisi kicauan dengan kata kunci 

“tokopedia”, data yang di uji berjumlah 328 

kicauan dengan rincian 200 ulasan positif dan 128 

ulasan negatif, kemudian mengevaluasi hasil 

akurasi, Precision, Recall dan ROC Area dari 

algoritma tersebut untuk mengetahui kombinasi 

pengujian yang tepat menggunakan algoritma 

Naive Bayes dan Random Forest terhadap 

analisa sentimen pada kicauan twitter tokopedia 

yang diharapkan dapat menghasilkan akurasi 

lebih baik.  

3.1. Tahapan Proses Text Mining 

Dalam text mining terdapat tahapan yang 

dilakukan, dan tahapan tahapan tersebut saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

berikut untuk penjabarannya [19]: 

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan atau 

disebut dengan data awal, data yang didapat 

merupakan kicauan dengan kata kunci 

“tokopedia” yang yang didapat melalui 

twitter. 

2. Pre-processing data 

Pre-pocessing data mencakup langkah awal 

untuk mengubah data agar lebih mudah 

digunakan sebelum  analisis sentimen dapat 

dilakukan. Beberapa tahapan yang dilakukan 

pada pre-pocessing data  adalah mengubah 

ke dalam bentuk yang lebih informatif. 

Tahapan Pre-pocessing data mencakup 

proses berikut. 

a. Remove numbers 

Angka dihapus dari data karena tidak 

memainkan peran vital dalam 

menentukan orientasi teks. 

b. Remove punctuation 

Dalam tes, tanda baca dihilangkan dari 

teks. Meskipun emoji yang dibuat 

menggunakan tanda baca dapat 

membantu dalam memprediksi emosi, 

emoji bahkan dapat digunakan secara 

ironis. Penggunaan emoji tidak 

diperhatikan dan  hanya didasarkan 

pada pengujian berdasarkan analisis 

kata yang diperoleh dari kalimat. 

c. Remove stop words 

Kumpulan kata seperti kata ganti,  kata 

depan, konjungsi, dll. Kata yang sering 

muncul dalam data tetapi tidak 

menyampaikan informasi yang berarti 

atau penting tentang nilai sentimental 

dari sebuah kalimat disebut stopword. 

Menghilangkan stopword dapat 

membantu mengurangi kebutuhan 

memori saat menyortir ulasan. 

d. Strip whitespaces 

Whitespaces tidak memiliki tujuan yang 

berguna saat digunakan sehingga 

dihapus dari teks aslinya. 
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e. Convert to lower case 

Konsistensi perlu dijaga dan memetakan 

kata-kata terlepas dari kasusnya, kalimat 

akan dikonversi menjadi huruf kecil. 

f. Stemming 

Banyak kata yang berasal dari kata 

dasar, setiap kata dihilangkan awalan 

dan akhirannya. Stemming dapat secara 

signifikan mengurangi beban memori 

selama pelatihan dan klasifikasi. 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan algoritma data mining 

termasuk akurasi atau biasa disebut dengan 

seleksi fitur dan ekstraksi menggunakan 

algoritma data mining. Pada titik ini, pertama 

lakukan seleksi fitur sebelum mengekstrak 

fitur. Teknik yang paling penting dalam 

preprocessing adalah proses seleksi fitur. 

Teknik ini mengurangi jumlah fitur yang 

terlibat dalam menentukan  nilai kelas target, 

yang pengambilannya data  terstruktur. Data 

diperoleh dan dilakukan seleksi kemudian 

data tersebut diekstraksi. Proses ini 

merupakan cara untuk mengidentifikasi 

suatu objek. Langkah ini akan mencocokkan 

kepribadian dengan data yang diperoleh. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian didukung dengan tools WEKA 3.8.1. 

Penelitian ini menggunakan dataset kicauan dari 

twitter mengenai tokopedia berjumlah 328 ulasan 

yang terdiri dari 200 ulasan positif dan 128 ulasan 

negatif. Pengujian dilakukan dengan menguji 

coba model usulan terhadap dataset. Model 

usulan yang diuji meliputi Naïve Bayes (NB), 

Random Forest (RF) dan optimalisasi dataset 

tidak seimbang dengan menggunakan Synthetic 

Minority Oversampling Technique (SMOTE). 

Pengujian terhadap algoritma tersebut dilakukan 

secara bergantian. 

Pertama, pengujian dilakukan terhadap model 

Naïve Bayes. Hasil pengujian dihitung dengan 

menggunakan Confusion Metrix untuk mencari 

akurasi, sensitivitas/recall/TPrate, FPrate, 

Precision/PPV, F-Measure  dan AUC. Hasil 

perhitungan diperoleh probabilitas sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Pengujian  pada algoritma Naive 
Bayes 
 
Perhitungan Persentase 

Akurasi 83,53% 

Sensitivitas/Recall/TPrate 0,835 

Fprate 0,164 

Precision/PPV 0,840 

F-Measure 0,837 

Area under ROC/ AUC 0,887 

Kedua, pengujian dilakukan terhadap model 

Random Forest. Hasil pengujian dihitung dengan 

menggunakan Confusion Metrix untuk mencari 

akurasi, sensitivitas/recall/TPrate, FPrate, 

Precision/PPV, F-Measure, dan AUC. Hasil 
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perhitungan diperoleh probabilitas sebagai 

berikut. 

Tabel 2.  Hasil Pengujian pada algoritma Random 
Forest 
 
Perhitungan Persentase 

Akurasi 86,89% 

Sensitivitas/Recall/TPrate 0,869 

Fprate 0,194 

Precision/PPV 0,882 

F-Measure 0,864 

Area under ROC/ AUC 0,954 
 

Ketiga, penerapan SMOTE meminimalisasi 

ketidak seimbangan kelas pada dataset kicauan 

tokopedia, sehingga total keseluruhan data terdiri 

dari 398 kicauan, yaitu 200 merupakan kicauan 

positif dan 198 merupakan kicauan negatif.  

 

Gambar 1  Dataset Ketidak Seimbangan Awal 

 

Gambar 2  Dataset Ketidak Seimbangan Akhir 

dengan SMOTE 

 

Hasil pengujian dihitung dengan menggunakan 

Confusion Metrix untuk mencari akurasi, 

sensitivitas/recall/TPrate, FPrate, Precision/PPV, 

F-Measure, dan AUC. Hasil perhitungan diperoleh 

probabilitas sebagai berikut.  

Tabel 3. Hasil Pengujian Optimalisasi SMOTE 
 
Perhitungan SMOTE+

NB 
SMOTE+
RF 

Akurasi 86,93% 88,44% 

Sensitivitas/Recall/T
Prate 

0,869 0,884 

Fprate 0,131 0,117 

Precision/PPV 0,869 0,899 

F-Measure 0,869 0,883 

Area under ROC/ 
AUC 

0,920 0,962 

 

Dari  hasil klasifikasi dengan mengintegrasikan 

SMOTE dari kicauan dengan kata kunci 

tokopedia, diketahui SMOTE dapat meningkatkan 

hasil akurasi dari algoritma Naïve Bayes dan 

Random Forest. Naive Bayes dengan SMOTE 

memiliki nilai akurasi sebesar 86,93% meningkat 

3,4% dari pengujian Naive Bayes sebelumnya 

sebesar 83,53%. Sedangkan Random Forest 

dengan SMOTE memiliki nilai akurasi sebesar 

88,44% meningkat  1,55% dari pengujian Random 

Forest sebelumnya sebesar 86,89%. 
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Gambar 3 Grafik Perbandingan Akurasi 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini mencoba mengoptimalkan metode 

Naive Bayes dan Random Forest yang 

dikombinasikan dengan algoritma Synthetic 

Minority Oversampling Technique (SMOTE), 

untuk memberikan hasil akurasi tertinggi pada 

dataset kicauan twiiter tokopedia yang tidak 

seimbang.  

Dalam hasil pengujian yang dilakukan sebelum 

dioptimalkan dengan algoritma SMOTE, metode 

Naive Bayes  mendapat akurasi 83,53% dan 

metode Random Forest mendapat akurasi 

86,89%. Sedangkan pengujian dengan 

mengoptimalkan metode Naive Bayes dan 

Random Forest  menggunakan algoritma SMOTE 

memiliki hasil akurasi lebih baik, dimana Naive 

Bayes mendapatkan akurasi 86,93% dan 

Random Forest mendapat akurasi 88,44%. 
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